3 2B III

AYAT-AYAT  AL-QUR'AN TENTANG SIHIR

Junlerh oyet—evat ak-Qur'an Tentang Sihir

Para 'Ulamz tidek eda yang menjelaskan secara

nosti beraps jumlsh keseluruhan syat-ayat al - Qur'an

tenteng sihir. Kebanyakan para mufassir hanya me-

nyatalkan, bahwa di dalam al-Qur'an banyak ayat-ayat

yong menyinggung masalah sihir.

Menurut vpenelitian penulis, di dalem  al -
Qurtan +tidak kurang dari: 54 ‘ayat yang menyinggung
megalan sihir. Kebanyakan ,dari ayat-ayat itu mengs-
nei kisa Rebi Musa‘AS dengan raja Fir‘aun dan se-
begisn legi mengenal keingkaran orang-orang musyrik
den orang-orang Yahudi terhadap d - Qur'an yang menu-
mt angéapan mereka, ai—Qur‘an adalah ilmu sihir

veny ¢imiliki oleh Nabi MuhammadSAW.

Secarz kronologis ayat—aYat 2l -Qur'an yang me-

aringrung maselah sihir itu sebagai berikut :

~ Surat al-Bagarsh : ayat 102

- surat al-lzidah : ayat 110

- surat al-'n'am : ayat T

- surat al-Atraf : aygt 109, 112, 113, 116, 120,132

surat Yunus

eyat 2, 76, 77, 79, 80, 81.
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- sura’

; al-Hijr

Hud

(1]

ayat 7

ayat 15

al-Isra': ayat 47, 101

ayat 57,56163,55,59v70!7¥’13
al-Anbiya®: syat3l ‘

Taha

(1]

sl-Furqan: ayat 8

153, 185
- surat an-Nehl :ayat\l3
- suret al—Q9355§ sayat36, 48>
- surct Seba!' seyat 43
- suret es-Szffat :ayat 15
- surct §éd :ayat 4

al-Zukhruf :eyat 30, -49

al—A?qu cayat 7
al-Zoriydt ayat 39, 52
‘at-Tur :ayat 15
al-{amar cayat 2

SEET zayat 6
‘al-Nudddssir:ayet 24

al-Falaqg :ayat 4
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. ai-Syu‘ara':ayat 34, 35, 37, 38, 40, 41, 46,

Ayat-ayat 2l-Qur‘an tentang Sihir dan Penafsir-
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hnahwa Ai da2lam al-Qur'sn tordsnat tidak kureng dari
54 nrycd ymna'manyiggung mersalah sihir. Di°  entara
rynb-nynl tersebut yeng paling benyak diberi penaf -
eiran olch oora mufnasir adﬁ}ah surat al-Beqrrah ryat
101 semnci 102. Haka sebagai kajien uteme delam vem-—
bonrzen utema  adalah ayat tersebut, disamping tidalk
nerubuo Kemungkinan pada ayat-ayat lain. Berikut ini
ronke'c ryatnya, terjemahnya dan jugo nenafsirenny? 3
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Arfinys =

nTry setelah datens kevada mereka sorang Resul
deri sisi Allash yang membenarksan kitab yang ada
nadn mereka, sebagian dari oreng-orang yang di-
beri kitab ( Taurat ) melemvnarken kiteb Allah ke
belakangnya, seolah-olah mereka tidek mengetazhui
nya ( bahwa itu adalah Kitab Allah )". ( 101

"Doa mereka mengikuti apa yang dibacakan syetan
sveten nade masa kerajeen Sulaimen . ( dan mereka.
menyateksn bahwa Sulaimsn itu memgerjaken sihir),
Pzdzhal Suleiman tidek kafir ( meggerjakean  si-
hir ), hanya syetan-syetan itulah yang kafir (me.
norrjoken sihir ). Wereka mengajdrken sihir ke-
seda menusia. Dan ava yang diturunkan kepada dua
orsng Melzikst, di negeri Babil yzitu Harut dan
erut, sedang keduanya tidek mengerjeken (se -
surtu ) kepads seorang pun sebelum mengatekan :
"Cosungouhnya  kemi hanya cobaan ( bagimu ) sebab
itu  jangenleh kemu kafir".

lie'ta mereka memonelajari dari kedua melaiket itu
rna yeng densen sihir itu, mereka dapat mencerai-
vew antars  seorang ( suemi ) dengan istrinya,Dan
mzpeicn, memaelajari sesuatu  yang memberi mudarat
<condenya  den tidekx memberi manfeat. Demi sesu -
negunhnya mereka telah meyakini behwa berang
csiane yang menukernya ( kitab Allah ) dengen si-
nir ituv, talk ads baginya keuntungen di skhiret ,
drn eamat jshatlah perbuatan mereke menjual diri
nya degan sihir, kalsu mereka mengetghui".(102)
(" Depertemen Agama RI, 1971 : 27-28 ).

2. Penafsirsnnya

Avat-ayet yang mulia ini mengungkapkan ke-
biagaan-kebizsaan orang-orang Yahudi ysng  buruk
merussk dan menyakiti manusia. Sihir sebenarnya ti
dok dikensal, melainkgn di kalangan kaum Yahudi ,
sc jerah timbulnye sihir dikenal sejak kelashiran
mereka. Merekalsh orang-orang yang melemparken ki-
tub Allah lelu mempelajari ilmu sihir, sulap dan

nonyesatan. Ini satu bukti bahwa orang Yahudi itu
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sumber dari segelea Keburukan dan sumber dari sega-

la fitaah. (Muhemmed 'Ali as-Sabuniy,1983:32 ).
,n‘,‘:g,u ap i Ahconn

Firman Allah "Sebagian dari orang - orang
yang odiberi kitab (Taurat) melemparksn kitab Allah
itu ke Dbelekangnya seolsh-olah mereka tidak me-
ngetaaui ‘bahwa Taurat ntu adalah kitab Allah".Pé-
| ngur.gkapan dengan kota "melemperkan ke belskang -
nya" itu menunjukkan beliitu buruknya orang - orang
Yahudi yang tidak sudi mengameslkan kitab Alleh
sarta berpaling sama sekali dengen sikap meremehs
*kan é2n merendahkannya, disamping itu mereka ber-
pegangan dengen sihir dan sulap. (Muhammad ‘Al

'S bunly, 1983 : 33 ).

Sayyid Gutb delam "FI 2i12lil-Qur'an" me -
nyatsken, bahwa orang-orang yang diberi kitab ia-
lah mereka - yang melemparken kitab Alleh di bela -
engnya. Yang dimeksud yaitu telsh menjedi karak-
ter behwa mereka sélalu. menentang 'dan tidak mau
mengamalkan isi dan kandungan kiteb Taurat, (Say-

yid Qutb,tt: 126 ).
fi -‘hta.w &or ‘an

Al -Maragi menyatakan, bahwa orang-orang Ya-
hudi mengingkari penjelasan delam kitab Tauraet ,
yeitu tentang datangnya Rasul Muhammad SAW, sehing-

sn  diumpamakan merekz membuang kitab itu ke bela-

to
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kang mereks, karenayang di belakagg  itulah sesu-
atu yeng bisa tida/<tampak. (Mustafa al-Maraegi ,
1967 = 179 ).

Segi kaitan disebutkannya aﬁtara'“Syayayin"
den "sihir" delem ayat ini adalah, bahwaksihir i-
tu hcsil dari peérmintaan pertolongan képada roh -
roh jehat ( syetan ), sedang syetan mengira menge-
tenvul perkara yang gaib dan hal itu  dibisikkan
di hati manusia, sehingga ada sebagian manusia yang
mempereayairye dan minta periindungan kepedanya di
Ikkr2la daziam kesusahan. Sebagaimana firman Allah :
"Don bahwasenya ada beberapa orang laki-laki di
sutera manusia yang mintaperlindungan peda bebe-
rapa  leki-leki dari jin, maka jin-jin itu semekin
hartombeh eniaya". (Q.S. al-Jin : 6 ). Oleh karena
itu, =zihir itu, sihir dkkena; kaitannya dengan
jolan bérhuhungan dengan roh-roh jahat, ( Muhemmad

*A1i as-Jabuniy, 1983 : 33 ).
R Bt

$1-Alusi dslam "Rﬁhul;Ma'éni" menyafakan ,
suhwe, Ibnu Jarir - meriwayatkan dari sl-Hakim
aori Ibnmu 'Abbas RA ia berkata : Bahwa sesungguhnya
cyetan-syetan mencuri berita dari langit, maka
norbila salah seorang di antara mereka mendengar
cebuan kelimat yang diberitakan dari langit,mereke

mengolahnyn menjadi seribu kedustaan, kemudian di
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sampaikan di hati manusia leébu  diambilnya seba-
gai serans perdukunan, kemudian Allsh memperlihat-
kennya kepada Nabi Sulaiman bin Dawud lalu diambil
nya dan ditansmnya di bawah kursinya. Setelah Na-
b Suléiman meninggal dunia, maks syetan menjadi-
kan sebagai jalan seraya berkata : "Maukeh kalian
kvtunjukkan simpanan Sulaimen yang ‘tisda satupun
'y

vang mémyamainya ? ". Mereka menjawab: "baiklah" .

s .
Kemudizn mereks mengeluarkannye, tiba-tiba bende-

Lenda *itu adalsh sihir, lelu diembil oleh menusia
manusiz secsra turun-temurun, kemudden Alleh
menurunkan ayat tentang bebasnye Nabi Sulaiman da-
ri sihir gfeng mereka tuduhkan itu. (Al-Alusi,1956:

338 )ewlsl s

Alleh menyebut "si?ir“ dan "kufur" dalam
Tirnan-Nya s"Dan tidsklah Sulaiman kufur", jika
relihat konteknya mermunjukkan bahwa yang dimeksud
lwfur  delsm ayat di atas adalah. sihir. Disebut -
nya sihir dengan kfur menunjukkan ke jelekannya,
sebzgaimens firmen Allah yang ditujukan begi 6rang
vang tidak melsaksanakan ibadah haji padehal ia mam
pu dan berkuasal Dan barang siapa kufur ( terha-
dav kewajiban haji ), maka'éesungguhnya Allah Meha
Kaya atas semesta alam} (Q.S. 3:97). Pengungkap.a

seperti ini termasuk menjemhkan menusia dari sihir

-
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dan menunjukken bahwa sihir tersebut dosa.besar ,
banken dekat kepada kufur dan syirik kepada Alleh,
sebagaimana disempaikan sendiri oleh kedua malak
vang menggodanya itu. (Mugammad *Ali ag-Sabuniy ,

1983 1 35 ). R oo

Diriwayatkan, bahwa eda dua orang laki-
leki menghadap kepada Rasulullzh SAW, kemudian sa-
lsh seorang di antarm  mereka berbicara, lalu
orang-orang pada kagum karens fasihnya dan tepat
nra, kemudien Rasulullah bersabda:"Sesungguhnya di
antere keterangsn itu benar-benar (ibarat) sihir?
Telu gika ditenyskan mengapa Rasulullah menyebut
keteresngan yang indah sebagai sihir, padahal sihir
itu tercela ? Jawabnya, sesungguhnys sabda Nabi
torsehut adeslah kiasan, bukgn hekikat, yaitu
bahwa seorang khatib (pembicara) dengan bagusnya
keterangen, baik cara penyampaian maupun indahnya
pengungképan, ia dapat -memikat hati pendengar-
nya. rake iaibarqt tukang sihir, dengan  kerapian
brhesninya bisa menarik hati penontonnye dan pen -
dengernya. Mzka dari segi inilah ketsrangan dii -

paratken sihir. (Muhammad *Ali a§-§abuniy,l983:36)
. ° ;"*\'

Kemudian jika dipertanyakan : Mengapa dua

/

malzk ( Harut - Merut ) mengajarken ilmu sihir ke-

nzde manusia, padahel sihir itu sendiri  hulkumnye
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harem ? Jawabnya : Sesungguhnye due malden-itu ti-
dak mengajarken sihir untuk diamalkan, tapi untuk
menghinderi bahayenya. Karena mengenal keburukan
untuk menjage diri deri bahayanya itu perkara

yang baik.

Yang benar adalah apa yang dikateksn oleh
al-Alusiy, bshwa diaﬁarkannya sihir oleh kedua
melak itu adalsh untuk meniadi cobaan dan fitnah-
an den untuk membedaken antara mu'jizat dan sihir.

(Al-Alusi, 1956 :339 ).

TUW ! e sina

b C. Asbibun-Nuzil Ayat-ayat al-Qur'sn tenteng Sihir

Untuk lebih memahami al-Qur'an perlu diketa -~

hui letar belakang turunnya atau sering disebut de~

. neen asbaby nuzulnya. Dengen mengetahui asbab ngzulnya
ayat-éyat.al-Qur°an, maka ekan lebih memahemi arti
dzn maknm ayat-ayat itu dan ekan hilanglah keragu -
raguen  dslam menafsirkannya} (Qemaruddin Sheleh,Dkk,

3984 H 12 )o

Akan tetapi tidek semua aya?-ayat 8l - Qurun
turun didahului oleh sebab. Fakta sejarah menunjuk -
kan, bzhwa turunnya ayat-ayat 2l-Qur'an itu ade dua
macam : ysitu pertama, turunnya dengsn didehului olsh
sebab dan kedua, turunnya tanpa didshului oleh sua-

v
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tu sebab. ( Drs. Mesjfuk Zuhdi, 1990 : 37 ).

Derikian pula halnya dengen eyst-ayat zal-Quran
tenteng sihir, kebanysken dari asyat-ayat itu tidék
didahului oleh sebab turunnya. Karena sebagaimsna pe-
-mlis sebutken di muka bazhwa ayat-ayat sihir ini ke-
venvaken cdalah berisi kissh Nebi Musa AS,sedeng ayat
ryat tenteng kiseh bissanya tidak didahului olseh

ashaly nuzulnya.

Veskipun demikian ada di antera ayat-ayet si-
hir itu ysng mempunyei esbab nuzulnya, di antaranysa:
ayet yeng banyak riwayatnya d2lam hal sebab turunnya

adelen ayat ke 101 - 102 dari surat al-Bagerah.

Manurut Ibnu Jauzi, bahwa asbab nuzulnya eyst
151 - 102 dari surat 2l-Bagarzh ini ada dua vendavat,
=2me, nehwa sesungguhnya orang-orang Yahudi tideak
rartonye cepada  Nebi SAW tentang Taurat meleinkan -
mecti  dijewebnya. Kemudisn mereka bertenya tentang
~iyir drn mereke membstshnya, lalu turunnya nyat’i—
i, Dsmikien menurut fbul-?Aliyah. Yang kedua, sesu -
ngeuhnys  getélah Nabi Sulaiman disebut dalem al-Quy-
tan, orang-orang Yahudi berkata : "Pidakkah kamu
semua.hsraﬁ kepada Muhammad yang menganggap . bahwa
sutrz  Lewad adalsh lNebi, demi Allah, tidak lain ia

nanvelsh seorang tukang sihir. Maka turunlsh ayat ini.
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Demikizn menurut Ibnu Ishaq. (Muhammad *Ali as-Sabuni,
1983: 32 ).

Ibnu ‘*Abbas menyatekan, bahwa as-Sif itu pe-
nulis Nebi Sulaimen dan ia mengetzhui al-Ismu al-A'-

§§m den ia biasa menulisaz gpa yang diperintahkan oleh

Nabi Sulaimen, kemudien menenamnya di bawah kursi Na-
bi Sulaimen sesudah meningzelnya Nebi Sulaimen, bu-
lisen itu dikeluarkan oleh syetan lalu ditambah pada
tiap dua baris sjaran sihir dan kufur, lalu mereka
sebarkan beshwa itulah yeng dikerjakan oleh Nabi Sa-
laiman, kemudisn orsng-oreng itu memaki dan mengk=afir
kan Nabi Sulsiman, tetepi para 'Ulama tidak percaya

pada isu dan profokasi itu, sehingga tuzﬁnlah eyet

102 deri surat al-Bagarah ini. (Ibnu Kas$ir,1987:173)

Dari riwayet Ibnu 'Abbas ini ada kemiripan de-
ngan riwé&at dari gasan bin Yagya, aken tetapi me-~
nuruvt riwaysat gesan bin Ya@ya bahwa yeng menulis si-
hir itu adsiah syetan-syetan dsn bukan a§-§If,penu -

lis Nabi Sulaiman. (Ibnu Jarir at-Tabariy, 1958:416).

Menurut dari riwayat Ibnu 'Abbas yang lain
bahwa Habi Sulaiman juga akan ke WC menitiovkan cin-
cinnya kepada istrinya al-Jaradah, denk ketika Allah
aken mengujinye, ia menitipkan cincinnya kepade al-

Jaradah, Tiba-tiba datang syetan berbentuk  seperti
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Nabi Sulsiman, lalu meminte cincin itu kepeda al-Ja-
radah. -Setelch dipakaivcincin itu, semua tentara
den jinjin tunduk kepadanya. Kemudian detang Nabi
Suleiman meminta cincin dari al-Jaradah, maka ja-
wab al-Jaradah: "Dusta, anda buken Sulaiman", maka
Nabi Suleiman merasa bahwa ia telah mendépat ujian
Allzh, maka pada saat itu syetan membust tulisan-
tulisan kitab untuk sihir, dan kesemuanya itu kemu -
dian ditanam di bawah kursi Nabi Sulaimen. Kemusian
setelah Nabi Sulaiman meninggel, mereka beruseha me-
mgeluarkannya dan berkata :"Nabi Sulaiman dahulu
dapat menundukken menusia dan jin hanya dengen ilmu
sihir", sehingga orang-orang percaya den mengang -
ap bahwa Sulaiman bukan Nabi, sehingga diutusnya -
Nabi Muhammad SAW dan turunlah ayaet 102 dari surat
al-Bagerah ini. (Ibnu Kssir, 19z, : 173 ).

Ibnu Jarir Meriweyatken dari Syshr bin Hausyab
bahwa vpade éaat terjabut kerajsan Suleimen , maka
syeten-syetan mengambil kesempatan menulis ilmu si-
hir. Isi dari tulisen-tulisan itu adalsh : Siapa yang
ingin begini , harus begini, harus menghadap matshari
dan membecs ini dan ini. Dan siape yang ingin begini
make hesrus membelakanginya sambil membaca itu den i-
tu. Kemudisan kumpulan buku itu diberi judul " Inilah

yeng ditulis oleh as-Sif bin Barkhiyeh untuk Raja
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Suleiman den inilsh ilmu rahasia". Kemudien buku itu
ditznam di bawah kursi Nabi Suleimesn, d=n sesudeh
iiabi Suleimen mati, berdirilsh iblis den berkhothah:
"ohni semua manusia, sebemmrnya Sulaiman bukenlah

saorang iabi, melainkan henyalah seorang 2hli sihir,
kerena itu kalian ceari .ilmu sihirnya di rumah dan

di veti-netinya. Ketiks mereka tidek menmmukennyes ,
l21lu ditunjukkannya tempat yang i éembunyikan ta-
di, sehinggé orang-orang berkata :Sulaimen buksnlah

seorang Nabi, tetapi ia hanyalah seorang ehli si-
hir., I» tidek menundukkan kami, melainkan dengsan
ilmu sihir ini. Tetapi kaum mukminin tetep menyetn-
ken, behwa Suleimen sdalah Nebi dan bukan ahli sihir.
Kemudian Nabi Muhemmad SAW diutus dan menyebutken ,
wahwa Sulaiman édalah termasuk diantara pera n2bi-
nrbi. Mendengar itu orang-orang Yahudi berketa:Li-

heloh Muhammad mencemvour-adukkan yang hak dzn y#ng

hetil, im telah menyebut Sulaimean sejajer dengan nn
»i-hnbi, pedahal ia heznyelah seorang ehli sihir yong
27ery  mempergunaken ongin. Meka Alleh menurunken a-

vt  ini. (Ibnu Ka&TIr, 1937 : 375 ).

Dalam riwayat Ibnu Abi Hatim yong hersumber
aedr  Abul-'Aliyah, dikemukeken bahwe  teum Yehudi
hertanyr kepada Hebi 3AW beberapa kali tethtans bebhe-

+a0n hel delam Trurat. Semua pertonyaan mengenei
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isi Taurst dijaweb Allah dengan menurunken ayst .
Ketike itu merska mengenggap, bahws ayat yérsebut di-
resaken sebagai bemtahen terhadap mereke. Mereka ber-
kate kepade sesamanya : "Orang ini lebih mengetahui
deripada kita tentang 8pa yang diturunken kepada ki-
ta". Di antara masalah yang ditenyakan ‘kepada Nabi
SAW ialéh tenteng sihir, den mereka berbantah-bahta-
han denganRasulullah SAW tentang sihir itu,mgka Aliah
menurunkan ayat 101 dari surat d-Bagareh ini. (K.H.Qa
meruddin Shaleh, 1984 : 34 ). |

Dari beberapa pendapat di etas terdegpat bebe -
rapa berpedaan. Aken tetapi jike dis@mpulkan, terda -
pat due kelompok pendapat. Pertams, yang menyatokan
bahwa sebab nuzulﬂya ayat di ates sdalsh karena o-
reng-orang Yahudi berbantah-batnahen dengan Nabi me-
ngenai sihir. Pendapay yeng kedua menyatakan,bashwa
gebeb nuzulnya ayat ipi adalah karena orang orang
Yahudi menglngkarl adanya Nabi Sulaiman sebagai Nabi
dan mepeka menganggap bahwa Sulaiman itu adslah se -

oreng tukeng sihir.

Jika dilihat deri kontek ayatnysa, make dapat di
mungkinkan bahwa ayet 101 dsri al-Bagarsh ini adalsh
sebab turunnya sesuai denagan pendepat vpertama, Sé-

perti dslam riwayat Ibnu Abi Hetim. Sementera sebab
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